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ABSTRAK  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Data yang digunakan di dalam 

penelitian ini menggunakan data primer yang bersumber dari kuisioner yang telah 

disebarkan kepada responden. Untuk pengambilan sampel menggunakan teknik 

Nonprobability Sampling yaitu Accidental Sampling sebanyak 100 responden. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak 

kendaraan bermotor yang terdaftar di Kantor SAMSAT Batam Center. Metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 

berganda dengan bantuan software SPSS. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengetahuan wajib pajak, Sosialisasi pajak, dan penerapan e-samsat 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pada pajak kendaraan bermotor. 

Sedangkan Pengetahuan mengenai pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib bayar pajak pada pajak kendaraan bermotor. 

Kata Kunci: Faktor-faktor yang mempengaruhi, Kepatuhan Wajib Pajak, 

Kendaraan Bermotor. 
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ABSTRACT 
The purpose of this study is to determine the factors that influence mandatory 

compliance vehicle tax. The data used in this study uses primary data sourced 

from questionnaires that have been distributed to respondents. For sampling using 

Nonprobability Sampling technique, namely Accidental Sampling as many as 100 

respondents. The population used in this study were all motorized vehicle 

taxpayers registered at the Batam Center SAMSAT Office. The analytical method 

used in this study uses multiple linear regression analysis with the help of SPSS 

software. The results of this study indicate that taxpayer knowledge, tax 

socialization, and the application of e-samsat have an effect on taxpayer 

compliance with motorized vehicle taxes. Meanwhile, knowledge about taxes has 

no effect on taxpayer compliance with vehicle tax. 

Keywords: Factors that influence, Taxpayer Compliance, Motor Vehicles 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1Latar Belakang 

Sumberi penerimaani Negarai yangi palingi besar  berasali idari ipenerimaan 

ipajak. Pajaki memiliki peran penting di sebuah Negera terkhususnya idi iIndonesia, 

ikarena merupakan isalah satu ipenopang pendapatan inasional yaitu idengan 

menyumbang sekitari 70% dari iseluruh penerimaan inegara pada ibeberapa tahun 

iterakhir (www.pajak.go.id). Pajak yang idikelola oleh ipemerintah pusat 

imerupakan sumber penerimaani negara idalam APBN, isedangkan pajak iyang 

dikelola ioleh pemerintahi daerah imerupakan sumber ipendapatan daerah di idalam 

iAPBD. 

Pajaki sebagai salahi satu sumber ipendapatan Negara iuntuk mengatasi 

imasalah sosial, imeningkatkan kesejahteraani dan kemakmurani masyarakat isecara 

merata. iMenurut (Mardiasmo i, 2019), pajaki iadalah iurani irakyat kepadai ikas 

iNegara berdasarkani iundang-undangi (yang i dipaksakani) dengani tiadai mendapat i 

ijasa itimbal (kontraprestasii) yangi langsungi dapat i ditunjukkani idan yang i 

idigunakan iuntuk membayari pengeluarani iumum. iPada tingkat  ipemerintah  

daerah iterdapat dua ijenis pajaki yaitu pajaki tingkat iprovinsi dan ipajak tingkat 

ikabupaten/kota. iSalah satu penerimaan ipajak pada tingkat iprovinsi yaitu ipajak 

kendaraan ibermotor. 

Badan Pusat Statistik iKota Batami mencatat ijumlah kendaraani bermotor 

di Kotai Batami dari tahuni 2019i ke 2021i terdapat peningkatani 9.7 perseni untuk 
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ijumlah mobil. iKenaikan 3,3 ipersen untuk ijumlah bus idan penurunani 7,45 perseni 

untuk jumlahi sepeda imotor (https://sijori.id). iPerkembangan jumlah ikendaraan 

bermotor yang imeningkat tentunya iseiring dengan ijumlah wajib ipajak kendaraan 

ibermotor yang meningkat isetiap tahunnya. iHal ini tentu akan imemberikan 

dampak ipositif bagi pemerintahi daerah, ikarena dengan seamakin itingginya 

tingkat ikepemilikan dan penggunai kendaraan ibermotor, imaka diharapkan ipajak 

yang iditerima daerah ipun juga semakin imeningkat. iAdanya peningkatan 

ipenerimaan pajak ikendaraan bermotor idi Batami tentu iseiring dengan itingkat 

kepatuhan iwajib pajaki dalam imembayar ipajak kendaraan ibermotor. iNamun pada 

ikenyataannya masih ibanyak wajib ipajak yang itidak patuh idalam memenuhi 

ikewajibannya. Hal sejalan dengan pendapat (iBahri, dkk., 2018) menyatakani saat 

ini isistem pemungutani pajak yang berlaku i di Indonesiai adalah systemi self 

iassessment, idimana wajib ipajak diberikan ikepercayaan untuk imenghitung  dan 

imelaporkan sendiri ipajak yang iterutang, isedangkan petugas ipajak hanya ibersifat 

mengawasi isaja. iSelf assessmenti sistem ini imenitik beratkan ipada kesadarani 

wajib pajaki oleh isebab itu kepatuhan iwajib pajaki menjadi hal iutama. iHal ini 

iberarti, iberhasil atau itidaknya sistemi ini sangat idipengaruhi oleh ikepatuhan 

iwajib ipajak yang ibersifat sukarela i dalam memenuhii kewajiban iperpajakannya. 

Dalami meningkatan penerimaani pajak kendaraan ibermotor peran 

ikepatuhan wajibi pajak iamat memberi ipengaruh, imaka pengertian idari kepatuhan 

iwajib pajak kendaraani ialah isesuatu ikeadaan WPi dalam imemenuhi kewajibannya 

iterhadap membayari pajak (Bintaryi, 2020). iDalam meningkatkan ikepatuhan WP 
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iterdapat beberapai faktor iyaitu kesadaran iwajib pajak, ikualitas pelayanan ipajak, 

isanksi perpajakan, ipemanfaatan teknologii dan ijuga pengetahuan iperpajakan.  

Pengetahuani perpajakan isebagai faktor iamat sangat ipenting bagii wajip 

pajak dalami melaksanakan isuatu hal, itermasuk dalam ipembayaran pajak 

ikendaraan bermotor. iPengetahuan perpajakani ialah isesuatu yang iharus diketahui, 

ikepandaian serta iapapun yang idiketahui berkaitan idengan segala ihal yang 

iberhubungan imengenai perpajakani (Ablessyi et.al, 2020). iDalam meningkatkan 

ikepatuhan pajak, imaka seorang iwajib pajak perlui sadar akan ikewajibannya 

dalam imembayar pajak. iSemakin tinggi itingkat kesadaran iwajib pajak, 

idiharapkan pemahamani dan ipelaksanaan kewajibani perpajakan isemakin baik 

isehingga dapat imeningkatkan kepatuhan (Astanai dan Merkusiwati, 2017). 

Sosialisasii merupakan hali yang tidak iterpisahkan dalam iupaya 

peningkatan jumlahi pemahaman itentang wajib ipajak. iSalah satu ifaktor eksternal 

iyang dapat mempengaruhii kepatuhan iwajib pajak iorang pribadi iadalah sosialisasi 

iperpajakan. Sosialisasii pajak iadalah upaya idan proses imemberikan informasi 

iperpajakan untuk menghasilkani perubahan ipengetahuan, iketrampilan agar 

iterdorong untuk ipaham, sadar, ipeduli dan iberkontribusi dalam imelaksanakan 

kewajiban iperpajakan (www.pajak.go.id). iSosialisasi yang ikurang dapat 

imembuat wajib ipajak yang imasih awam iterhadap pajak imaupun Amnestii Pajak 

imenjadi kurang ipaham dengan perpajakani dan kurang i mengetahui manfaat i 

sebenarnya darii membayar ipajak. iProses kegiatan isosialisasi yang idilakukan 

dirjeni pajak ikepada wajib ipajak dapat imenambah pemahamani pajak dan 

imengerti pentingnya iperan pajak i untuk ipembangunan isuatu negarai (Andriani dan 
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Herianti, 2017). iKegiatan Sosialisasi iperpajakan dapat idilakukan melalui imedia 

elektroniki dan media icetak. 

Selanjutnya idalam upaya mengoptimalkani tingkat kepatuhani agar lebih 

memudahkani wajib pajak i dalam imembayarkan ipajaknya, iKorlantas Polrii beserta 

instansii terkait melakukani inovasi sistemi baru dalam imembayarkan ipajak. 

iLayanan e-Samsat i merupakan ilayanan pembayaran ipajak kendaraan ibermotor 

yang idilakukan melaui ie-Banking atau iATM Bank iyang telah iditentukan. 

iDengan adanya ilayanan tersebut idapat memudahkan iwajib pajak dalami 

membayarkani pajaknya itanpa harus kembalii ke daerahi asal untuk imengurus 

pajak ikendaraan itersebut. 

e-Samsat i dominan ibekerja sama idengan Bank iPemerintah, isehingga 

menjadikan ifasilitas ini ikurang ifleksibel, iserta kurangnya isosialisasi fasilitas iini 

kepada imasyarakat luas. iSehingga, kualitas ipublikasi fasilitas ie-Samsat kepada 

masyarakat i sangat idibutuhkan demi imengangkat fasilitas iini agar dapat ilebih 

bersaing dengan ifasilitas lainnya iyang dimiliki iKantor Bersama iSAMSAT dalam 

imeningkatkan Penerimaan ikas Pajak Kendaraani Bermotori (PKBi) (Fatchurrozi, 

2018). 

Kesadaran wajib pajak yaitu itikadi baiki ataui suatui iniatan yangi ibaik 

isesuai hatii inurani yang i tulusi dani ikhlasi idalam memenuhii ikewajiban ipajaknya. 

iKesadaran wajib pajak merupakani faktor yang ipenting dalam imembayar pajak 

iyang berguna untuk imeningkatkan ikepatuhan wajib pajak (Supadmii,2017). 

iPentingnya ikesadaran wajib pajak itentang pajaki tentunya diharapkan untuki 
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melunasi pajaknya i sehingga akani memberikan ipeningkatan bagi ipajak idaerah. 

iNamun rendahnya ikesadaran wajib pajaki idikarenakan ikurangnya 

ipengetahuan/informasii tentang iiperanan pajak iiserta manfaat ipajak dalam 

ipembangunan dan ijuga terdapat ipendapat masyarakat iyang tidak merasakani 

adanya itimbal baliki dari ipajak yang mereka ilunaskan, ihal ini bisa idiketahui dari 

iprasarana dan isarana yang ibelum juga imerata. 

Besarnyai jumlah kendaraan ibermotor sangatlah iberpengaruh dengan 

ibesarnya penerimaani Pajak Kendaraan Bermotor di iKota iBatam. Berikut i tabel 

ijumlah kendaraani bermotor dan ipenerimaan pajak ikendaraan ibermotor di kota 

Batami adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Jumlahi Kendaraan iBermotor (PKB) Dani Penerimaani PKB iTahun 

2017-2021. 

No. Tahun 

Unit 

Kendaraan 

Bermotor 

Penerimaan Pajak 

Kendaraan Bermotor 

1. 2017 412.857 277.030.335.425 

2. 2018 475.068 323.271.522.231 

3. 2019 528.508 316.452.818.381 

4. 2020 562.759 294.027.541.126 

5. 2021 606.853 354.593.568.978 

  

Berlandaskani tabel 1.1 ibanyaknya kendaraan ibermotor pada itahun 2017-

2021 terusi mengalami ipeningkatan, inamun tidak idengan penerimaani pajak iyang 

tidak konsisten mengalami kenaikan peneriman pajak kendaraan bermotor, 

ipenurunan ini disebabkani tingkat ikepatuhan yang imasih sangat irendah dan ijuga 

pada isaat wabah covid-19i melanda provinsii kepulauan iriau ini sangat i memberi 

idampak pada kehidupani sosial sertai perekonomian imasyarakat. 
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Dari latar belakang masalah diatas imaka penelitii berniat iuntuk meneliti 

kepatuhani wajib ipajak bermotori dengan judul: Analisisi Faktor iFaktor yang 

Mempengaruhii Kepatuhan iWajib Pajaki Kendaraan iBermotor Di iKota 

iBatam. Agar imelihat seberapa ibesar pengaruh ipengetahuan iperpajakan, 

isosialisasi perpajakan, ikesadaran wajib ipajak dan penerapan E-Samsat. 

 1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasii masalah ipada penelitiani ini iyaitu: 

1. Kurangnyai ikepatuhan wajibi ipajak kendaraani bermotori di kota ibatam 

2. Minimnyai pengetahuan iperpajakan idalam ihal fungsii dan iperanan pajak.  

3. Minimnyai penerapan iE-Samsat, untuk memudahkan para iwajib ipajak 

4. Minimnya isosialisasi perpajakani dalam upaya menumbuhkan kepatuhan 

wajib oajak 

5. Kurangnyai kesadaran iwajib pajaki dalam imembayar pajaki kendaraan 

ibermotor di iKota iBatam. 

1.3 Batasan Masalah 

Agari ipermasalahan iutama iyang ditelitii dani dibahasi dapat i imencapai 

isasaran yang i idiinginkan, imaka batasani ipersoalan yangi iditetapkan penulis i 

iadalah: 

1. Faktori faktori yangi mempengaruhii kepatuhani iwajib pajaki ikendaraan 

ibermotor di kotai ibatam, idiukur dengani ivariabel: pengetahuan iwajib ipajak, 

sosialisasi perpajakani, e-samsat idan kesadaran wajib pajak. 
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2. Objeki penelitiani merupakan masyarakat ikota Batami yang menggunakan 

kendaraani bermotori dan terdaftar di Samsat Kota Batam.  

3. Penelitii hanya imeneliti kendaraani bermotor iyang tercatat idi Samsat i Kota 

Batami. 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusani masalah ipada penelitiani ini iadalah: 

1. Apakahi pengetahuan mengenai perpajakan mempengaruhi ikepatuhan wajib 

pajak i dalam imembayar ipajak? 

2. Apakahi Sosialisasi mengenai iPerpajakan mempengaruhi ikepatuhan wajib 

ipajak dalami membayar ipajak? 

3. Apakahi Penerapan E- Samsat mempengaruhi ikepatuhan wajib ipajak dalam 

membayar ipajak? 

4. Apakahi Kesadaran iWajib iPajak mempengaruhi ikepatuhan wajib ipajak 

dalam membayar ipajak? 

5. Apakah pengetahuan perpajakan, sosialisasi perpajakan, penerapan e-

samsat, dan kesadaran membayar pajak bersama-sama mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkani rumusan imasalah tujuan iyang akan idicapai pada ipenelitian 

ini yaitu: 

1. Untuki Mengetahui apakah pengetahuan perpajakan mempengaruhi 

ikepatuhan wajib ipajak dalam imembayar pajak? 
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2. Untuki Mengetahui iapakah sosialisasi mengenai iperpajakan mempengaruhi 

kepatuhani wajib ipajak dalam imembayar pajak? 

3. Untuki Mengetahui Penerapan E-Samsat imempengaruhi kepatuhan iwajib 

pajak dalami membayar ipajak? 

4. Untuk mengetahui iKesadaran Wajib iPajak mempengaruhi kepatuhani wajib 

pajak i dalam membayar ipajak? 

5. Untuk mengetahui pengetahuan perpajakan, sosialisasi perpajakan, 

penerapan e-samsat, dan kesadaran membayar pajak mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak? 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Hasili penelitiani idiharapkan dapat i imenambah manfaat i iteori dani 

imemberikan pemahamani yang ibaik bagi imahasiswa dan imasyarakat dalam 

ipenelitian yang iakan dilakukan iselanjutnya. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Untuki iBP2RD, iharapannya penelitiani ini imemberi evaluasii dan imasukan 

bagi Samsat i Batam iCenter, idalam memaksimalkan ikesadaran dan 

ikepatuhan dalam membayar ipajak. 

2. Untuki wajib pajak, iharapannya penelitian iini akan imemberi wawasan iatau 

pengetahuani tentang ipentingnya pajak iserta peraturan ipajak berdasarkan 

iUUD RI, imaka harapannya i wajib pajak iakan lebih ipatuh terhadapannya 

ikewajibanya dalam imembayar ipajak. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kepatuhan Wajib Pajak 

(Rusandii dkk, 2018) iKepatuhan Wajib iPajak atau iTax Compliancei 

adalah: ‘’Berhubungan i dengan ikegiatan untuk imematuhi aturan iperpajakan, iyang 

meliputi: administrasii, ipembukuan, ipemotongan/pemungutan ipajak, ipenyetoran, 

ipelaporan, memberikani data iuntuk keperluan ipemeriksaan ipajak dan isebagainya. 

iSecara umum peraturan ipajak akan idipatuhi iWajib iPajak bila ibiaya untuk 

imemenuhinya (Compliiancei cost). iKepatuhan wajib ipajak merupakan 

ipemenuhan kewajibani perpajakaan iyang dilakukan ioleh wajib ipajak dalam 

irangka pemberian kontribusii bagi ipembangunan Negarai yang idiharapkan dalam 

ipemenuhannya dilakukani secara isukarela (Mukmini dan iMaemunah, 2019). 

iKepatuhan wajib ipajak menjadi iaspek penting imengingat system iperpajakan di 

iIndonesia menganut iSystem Selfi Assesmenti dimana dalam iprosesnya mutlak 

imemberikan kepercayaan ikepada wajibi pajak untuk imenghitung membayar i dan 

imelaporkan kewajibannya i (Wuryanto, et. al, 2019). 

Selanjutnya, isalah satu icara untuk meningkatkani kepatuhan iwajib pajak i 

pada wajibi pajaki kendaraan bermotor dengan imemberikan pelayanan iyang baik 

ikepada wajib ipajak sehingga iwajib pajaki akan merasa inyaman untuk 

imelaksanakan ikewajiban perpajakan. iKarena apabila imasyarakat merasa inyaman 

dengan ikualitas pelayanan yangi baik imaka masyarakat iakan kembali iuntuk 
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memnuhi ikewajiban membayar pajaknyai karena imerasa pelayanannya isebanding 

dengan ipembayarannya perpajakannyai (Danarsii et al. 2017). 

Menurut i UUi No.16 Tahuni 2009 mengenaii ketentuan iumum dan itata 

cara perpajakani, pajaki ialah partisipasii WPi kepada Negara yang terutangi ioleh 

iindividu ataui ibadan yangi sifatnyai imemaksa isesuai iUU, dengani itidak 

imemperoleh iimbalan secara i langsungi iserta dipakaii iuntuk kebutuhani inegara ibagi 

isebesar-ibesarnya kemakmurani imasyarakat (Raharjo & Bieattant, 2019). Predikat 

kepatuhan idalam arti disiplini dan itaat, tidak dapat disamakan idengan pembayar 

idalam jumlah ibesar, itidak ada ihubungan jumlah inominal isetoran idengan 

kepatuhani ipajak. iPembayar ipajak dengan nominal ibesar sekalipun ibelum tentu 

imemenuhi kriteria sebagaii wajib ipajak patuhi apabila masihi terdapat tunggakani 

atau iketerlambatan penyetorani, meskipun memberikan kontribusi yang besar 

kepada negara namun itidak dapat idiberi predikat sebagaii wajib ipajak ipatuh 

(Rahadian, 2018). 

2.2 Pengetahuan Perpajakan 

Kepatuhan wajib ipajak yaitu idalam membayar ipajak dapat imelaporkan 

ipajak dengan ibenar, ilengkap serta iaspek-aspek dalam imewujudkan sasaran 

ipenerimaan ataupun ipemasukan inegeri terhadap ipajak. iSemakin tinggi ikepatuhan 

dalam membayar ipajak, hingga i penerimaan iataupun pemasukani terus menjadi 

ibertambah serta isebaliknya. iKepatuhan wajib ipajak merupakan isesuatu isikap 

yangi ipatuh iserta taat i dani isadar terhadapi ikedisiplinan ataupuni ikewajiban dalami 

ipelaporan iataupun pembayarani kewajibani iperpajakan tahunani idari wajibi ipajak 
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yangi iberupa idari sekelompoki orangi iataupun modali iyang sebagaii iusaha 

berdasarkani isyarat iperpajakan yang i iada (Winsari,2020). 

Pengetahuani perpajakan imemiliki beberapa iindikator dalam ipenelitian 

ini yaitu i sebagai iberikut (Melanii dan iSusanti,2018): 

1. Memenuhii ikewajiban pajak i  

2. Membayari pajaki itepat waktui 

3. Wajibi ipajak memenuhii isyarat 

4. Wajibi ipajak mengetahuii perhitungani  

5. Wajibi ipajak mengetahuii ijatuh tempo i 

Selanjutnya Ermawati idan Afifi (2018) menjelaskan ipengetahuan 

perpajakani adalah seberapa i besar ilmui yang dimilikii oleh wajibi pajak mengenaii 

apa yangi harus dilakukani dan apai yang tidak iboleh dilakukan ioleh wajib ipajak. 

Pengetahuani tentang iperaturan pajak isangat penting iuntuk menumbuhkan 

iperilaku patuhi (Rahayu, 2017). iApabila tingkat ikepatuhan Wajib iPajak tinggi, 

itentunya penerimaan iNegara dari ijustru pajak iakan terus imeningkat dan 

ipemerintah dapat menjalankan iperannya (Wardani dan Asis, 2017). 

Pengetahuani perpajakani merupakan iilmu yang dimilikii oleh iwajib 

ipajak mengenaii tata carai perpajakan bagaimana i cara imenghitung ipajak, 

ibagaimana icara membayari ipajak dani ibagaimana carai imelaporkan ipajak. iIlmu 

iyang idimiliki iwajib pajak i akani imempengaruhi seberapai ijauh wajibi ipajak 

mematuhii iperaturan iperpajakan (Widagsono, 2017). 

 



12 

 

 

 

2.3 Sosialisasi Perpajakan 

Sosialisasii perpajakan imenurut (Rusmayanii dan iSupadmi, 2017) iadalah 

upaya iyang dilakukan ioleh Direktorat i Jendral iPajak untuk imemberikan sebuah 

pengeetahuani kepada imasyarakat dan ikhususnya wajib ipajak agar imengetahui 

tentang segalai hal mengenai iperpajakan baik iperaturan maupuni tata cara 

iperpajakan imelalui metode-metodei yang itepat. iSedangkan Menurut (Cong dan 

iAgoes, 2019) ikegiatan sosialisasi iperpajakan dapat idilakukan menggunakan idua 

cara yaitu isosialisasi langsungi dan isosialisasi tidak ilangsung. iSosialisasi 

ilangsung adalah ikegiatan sosialisasi iperpajakan dengan imelakukan interaksi 

isecara langsung idengan iwajib pajaki. iBentuk sosialisasii ilangsung yangi iperrnah 

diadakani iantara laini iTax Goesi iTo Schooli/ iTax Goesi iTo iCampus, iperlombaan 

iperpajakan, dan ilain-lain. iSedangkan sosialisasii tidak ilangsung adalah ikegiatan 

sosialisasi iperpajakan kepada iwajib ipajak tanpai adanya interaksii secara 

ilangsung. iBentuk sosialisasi itidak langsung iantara lain melalui iinternet, 

penyebarani buku panduan iperpajakan, imenyiarkan melalui itelevisi atau iradio. 

Sosialisasii merupakan isalah satu icara atau ialat yang dapat idigunakan 

untuk menggugahi dan imemberikan pengetahuan ikepada para iwajib pajak i tentang 

iperaturan, tatai cara iperpajakan, iprosedur, iserta waktu ipembayaran pajak 

(iBinambuni; Wahyudi dan iArditio, 2018). 

 

 

 

2.1. Penerapan E-Samsat 
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E-samsat i merupakan iSuatu bentuk pelayanani yang dilakukani Samsat 

idengan melakukan ipembayaran Pajak iKendaraan bermotori menggunakan ialat 

ielektronika  seperti iATM (iWardani  dan iFiktri, 2018). (iWardani  and  iJuliansya, 

2018), imelakukan penelitian ibahwa program ie-samsat i berpengaruhi ipositif 

terhadapi ikepatuhan iwajib  pajaki  ikendaraan  bermotori  ikarena  dinilaii iefektif  

dani  iefisien  dalami  imemberikan  kemudahani  ikepada  wajibi  ipajak  kendaraani 

ibermotor dalami imelakukan ipembayaran pajak i. 

Dukungani  teknologi  informasii  dapat  mempercepat  iproses pelayanan i  

dan  pemeriksaani.  iHal  ini  merupakani salah  isatu  bentuk  dari  imodernisasi 

ipajak. iDrive-Thrui adalah ibentuk pelayanan ipengesahan iSTNK setiap tahun, 

ipembayaran Pajak   Kendaraani Bermotori (PKB) dan iSumbangan Wajib iDana 

iKecelakaan  Lalu  iLintas  Jalani (SWDKLLJi)  yang i itempat pelaksanaannya i 

idiluar gedung i iKantor iBersama SAMSATi dani memungkinkani Wajibi Pajak i 

melakukani itransaksi tanpa i harusi  iturun  darii  ikendaraan  bermotori  iyang  

dikendarainya i (Waqidah,  2017). 

Dalami hal kesuksesani penerapan isuatu konstruk iteknologi penerimaan 

penggunai merupakan ikunci yang ipenting untuk imenilai dan imengetahui tingkat 

kesuksesani dari ipenerapan teknologi itersebut. iPenerapan suatu iTeknologi 
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Informasi (TI) ipasti selalu iberkaitan dengan ipenerimaan ipengguna. iUser 

Acceptancei atau penerimaani pengguna imerupakan penting yang dapat 

imemberikan pengaruhi terhadap kesuksesani implementasi dari isuatu teknologi 

iinformasi (Hakim, 2017). iPenerimaan isuatu pengguna iteknologi berkaitan 

dengan iTeori iTAM (Technology Acceptance Model). iDidalam teori iTAM 

menyebutkan iada dua ikonstruk utama idalam penerimaani suatu ikontruk yaitu 

iPresepsi Kebermanfaatani dan iPersepsi Kemudahan yang imempengaruhi atau 

imendorong seseorang imenggunakan suatu ikontruk. Selain dua ikontruk tersebut 

iperanan penyebaran iinformasi mengenai ilayanan iE-SAMSAT sangatlah ipenting, 

itingkat sosialisasi iE-SAMSAT yang ibaik akan berpengaruhi pada penerimaan 

imasayarakat untuk imemilih menggunakan ilayanan iE-SAMSAT (Nurhamidah, 

2018). iSemakin banyak imasyarakat yang imendapat informasii dari sosialisasi iE-

SAMSAT maka isemakin banyak ipula masyarakat iyang akan menggunakan iE-

SAMSAT (Utami dan Kurniawan, 2020). 

2.4 Kesadaran Wajib Pajak 

Dii idalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia (iKBBI), ikesadaran 

imerupakan keadaani dimana seseorang i itui itahu, imerasa, idan imengerti akani suatu 

ihal. iDimana kesadarani itui berartii mengetahuii manfaat i dari ipajak isebagai isumber 

ipendapatan negarai (Rukyi, et. al, 2018). Selanjutnya ikesadaran merupakani 

ielemen di idiri imanusia guna imengetahui kenyataan iserta bagaimana imereka 
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berperilakui pada kenyataani, sedangkan iperpajakan yaitu imengenai tentang ipajak 

(Raharjo & Bieattant, 2019). Kesadaran juga diartikan ibahwa tidak iadanya 

tekanan idari orang ilain serta imengetehui tentang ipajak merupakaan ikeadaan 

wajib ipajak yang isadar (Wardanii & iRumiyatun, 2017). 

Kesadarani iWP imampu iditinjau idari ikesungguhan iserta ikemauan iWP 

iuntuk melunasii ikewajiban perpajakannya iyang diperlihatkani dalam pemahamani 

WP ipada kegunaan ipajak serta ikesungguhan WP idalam melunasi ipajaknya 

(Cokrodai iIstri iPutra Nirajenanii & iM, 2018). iSemakin itinggi itaraf ikesadaran 

iWP, makai ipemahaman iserta penyelenggaraani ikewajiban iperpajakan isemakin 

ibagus ihingga imampu imenaikan ketaatani (Astanai & iMerkusiwati, 2017). 

Kesadarani salah isatu bentuk ikeikutsertaan dalam ipembangunan. 

iKesadaran untuk imenunda kewajiban idalam membayar ipajak iserta meringankani 

itangguhan pajaknya i isangat merugikani ibagi inegara, iperihal inii ikesadaran bagii 

iWP yang i iingin melaksanakani ipembayaran ipajak karena imereka sadari (Raharjo i 

& iBieattant, 2019). Wajibi pajak i iyang isadar ipajak, ihendak imempunyai 

ikeyakinan imengenai ipentingnya melunasii pajak untuk imenolong melaksanakani 

pembangunani (Raharjo i & iBieattant, 2019i). iKesadaran telahi imengartikan bahwa i 

ipajak telahi iditetapkan olehi inegara idan ditegakkani. iWajib pajaki iakan melakukani 

ikewajibannya jikai itelah mengetahuii idasar kontruki yang i kuat i iserta merupakani 

ikewajiban mutlak i ibagi tiap i iwarga inegara (Wijayai, 2019). 

Dari uraian di atas idapat kita simpulkani bahwa wajibi pajak atau 

idikatakan sadari apabila ada isebuah keyakinani idan itikadi ibaik darii iseorang wajib i 

ipajak idalam menjalankani ikewajibannya dalami imembayar ipajak yangi ididasarkan 
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padai ihati inurani yang i iikhlas dani ijuga itulus. iHal itersebut juga idiartikan isebagai 

idorongan idari idalam dirii iwajib ipajak itu isendiri itanpa iadanya ipaksaan idari 

ipihak iluar. iSemakin itinggi tingkat i ikesadaran iwajib ipajak, makai ipelaksanaan 

ikewajiban dalami iperpajakan iakan semakini ibaik. iDengan itingginya ikesadaran 

iwajib ipajak tersebut i dalami imembayar pajaki, ipemerintah akani idengan mudahi 

imengumpulkan dani imengelola ipendapatan negarai idari pajaki itersebut sertai iakan 

dengani icepat idigunakan untuki iperbaikan ekonomii. 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Menurut i ijudul penelitiani iyang penulisi iambil, adai isejumlah penelitiani 

iyang berhubungani iserta ibisa memperkuat i ipenelitian penulisi dan ijuga bisa 

idiajukan sebagai bahani dasar iyakni: 

1. Penelitiani Abriano,dkk (2022) yang iberjudul “Analisisi Faktor-Faktor 

iYang Mempengaruhii Kepatuhan iWajib Pajak iMembayar Pajak 

iKendaraan iBermotor Di iKabupaten iBalangan” dalam ipenelitian ini 

imenunjukkan bahwa pengetahuani perpajakani bepengaruh dan isosialisasi 

pajaki terhadap ikepatuhan wajib ipajak. 

2. Penelitian Afif, dkk (2019) yang i berjudul “Faktor-Faktori Yang 

iMempengaruhi Kepatuhan iWajib Pajak iDalam Membayar i Pajak 

Kendaraani Bermotor” dalam penelitiani ini menunjukkani bahwa 

pengetahuani perpajakan iberpengaruh positifi dan signifikani pada 

kepatuhani wajib ipajak, sosialisasi perpajakan memberii pengaruh positifi 

pada kepatuhani waib ipajak, dan penerapan e-samsat memberii pengaruh 

positifi dan disignifikani pada kepatuhani wajib ipajak.  
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3. Penelitiani Anggi Winsari, (2020) iyang berjudul “Pengaruhi iPengetahuan 

Kesadarani, iSanksi, Dani iSistem iE-Samsat i iTerhadap iKepatuhan iWajib 

iPajak Kendaraani iBermotor iDi iKabupaten iSubang. (Studii iKasus Padai 

iKantor iSamsat Subangi)” dalami ipenelitian iini imembuktikan ibahwa 

pengetahuan iperpajakan memberi ipengaruh positif ipada kepatuhan iwajib 

pajak ikendaraan bermotori dan ikesadaran wajib ipajak juga imemberi 

pengaruh ipositif pada ikepatuhan wajib ipajak kendaraaan ibermotor. 

4. Penelitiani Aswati et al., (2018) iyang berjudul “Pengaruhi Kesadaran 

iWajib Pajak, iPengetahuan Pajaki dan iakuntabilitas Pelayanan iPublik 

Terhadap Kepatuhan iWajib Pajak ikendaraan Bermotor” ihasil dari 

penelitiani ini iyaitu kesadaran iwajib pajak imemberi pengaruh isignifikan 

pada ikepatuhan wajib pajak dan ipengetahuan ipajak memeberi ipengaruh 

signifikan ipada ikepatuhan wajib pajak. 

5. Penelitiani Meifari (2020) iyang berjudul “Analisisi Faktor-Faktor iYang 

Mepengaruhi iKepatuhan Wajib iPajak Kendaraa Bermotor i dengan 

iSosialisasi Perpajakani Sebagai iVariabel Moderation Di iKota 

iTanjungpinang” hasili dalam penelitiani ini yaitu pengetahuani perpajakan 

iberpengaruh positif ipada kepatuhani wajib pajaki dan sosialisasi 

iperpajakan memberi ipengaruh positif pada ikepatuhani wajib pajak. 

6. Penelitiani Dheviera Agung & Mohammad Eddy (2022) yang berjudul 

“Faktor-Faktori Yang Mempengaruhii Kepatuhan iWajib Pajaki Pada iPajak 

Kendaraan Bermotori” hasili dalam penelitiani ini yaitu kesadarani wajib 

pajak iberpengaruh pada i kepatuhan iwajib pajak ikendaraan ibermotor, 
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pengetahuan iperpajakan berpengaruh ipada kepatuhan iwajib pajak i 

kendaraan ibermotor. 

7. Penelitian Tobi Arfan, dkk (2018) yang iberjudul “Analisisi Faktor-Faktor 

iYang Mempengaruhi iKepatuhan Wajib iPajak Dalam iMembayar Pajak 

iKendaran Bermotori Di iSamsat iRumbai” ihasil dari ipenelitian yaitu 

ipengetahuan perpajakan iberpengaruh pada ikepatuahan wajib ipajak 

kendaraan ibermotor. 

8. Penelitian Kristina, (2022) dengan ijudul “Analisisi Faktor-Faktor iYang 

Mempengaruhii Wajibi Pajak iKendaraan Bermotori Di Kota iBatam” hasili 

dari penelitian menujukkan bahwa kesadaran perpajakani tidak 

berpengaruhi positif pada kepatuhani wajib pajak i kendaraan ibermotor. 

 2.6 Kerangka Pemikiran 

 Kerangkai ipemikiran digunakani imelihat independeni ivariable idengan 

dependeni ivariable idengan isecara iparsial (sendiri) iataupun isecara isimultan 

(bersamai samai). iBerdasarkan penelitiani inii mengenaii analisisi ipengetahuan 

wajibi ipajak, sosialisasii perpajakan, ipenerapan ie-samsat, dan ikesadaran wajib 

ipajak terhadap kepatuhan iwajib ipajak, maka ikerangka ipemikirannya mampu i 

digambarkan iyakni: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

2.7 Hipotesis 

Berikut ini ipenulis menguraikan ihipotesis atau dugaani sementarai 

mengenai penelitianii ini adalah sebagaii iberikut :  

H1 = Pengetahuan Wajib Pajak i Berpengaruh Terhadapi Kepatuhan 

iWajib Pajak i iKendaraan Bermotori di Kotai Batam 

H2 = Sosialisasi Perpajakani Berpengaruh iTerhadap Terhadap iKepatuhan 

Wajibi iPajak iKendaraan Bermotori di Kotai iBatam 

H3 = Penerapani E-Samsat i iTerhadap Kepatuhan iWajib Pajaki iKendaraan 

Bermotori di Kotai Batam 

sosialisasi 

perpajakan (X2) 

pengetahuan 

wajib pajak (X1) 

penerapan e-

samsat (X3) 

kesadaran wajib 

pajak (X4) 

kepatuhan wajib 

pajak (Y) 
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H4 = Kesadarani Wajib Pajaki Terhadap Kepatuhani Wajib Pajak i 

Kendaraan Bermotori di Kota Batami 

H5 = Pengetahuan Wajib Pajak, Sosialisasi Perpajakan, Penerapan e-

samsat, Dan iKesadaran iWajib Pajaki Berpengaruh iTerhadap 

Kepatuhan iWajib Pajak i Kendaraan iBermotor di iKota iBatam 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Penulisi ketikai melakukani istudi ini menggunakani dua imacam ivariabel 

iyakni independent i ivariable serta idependent variablei iyang mencakupi isatu 

idependent ivariable sertai iempat independent i ivariable yangi idijabarkan iyakni: 

3.2.1 Variabel Independen 

Jenisi variabeli yangi imempengaruhi ataui imenjelaskan ivariabel ilainnya 

iadalah variabeli iindependen (ibebas). 

Identifikasi Masalah 

Rumusan Masalah 

Landasan Teori 

Perumusan Hipotesis 

Metode Penelitian 

Populasi dan Sampel Analisis data 

Identifikasi Masalah 
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3.2.1.1 Pengetahuan Perpajakan 

Kepatuhan iwajib pajaki merupakan isesuatu sikap iyang patuh iserta taat 

idan sadari terhadap ikedisiplinan ataupun ikewajiban dalam ipelaporan ataupun 

ipembayaran kewajibani perpajakan itahunan dari iwajib pajak iyang berupa idari 

sekelompok iorang ataupun imodal yang sebagaii usaha berdasarkani syarat 

perpajakani yang iada (Winsari,2020). 

Pengetahuanii perpajakan iimemiliki beberapa iindikator dalami ipenelitian 

ini yaitu ii sebagai iiberikut (Melanii dan iSusanti,2018): 

1. Memenuhii kewajiban pajaki  

2. Membayari pajaki tepat iwaktu 

3. Wajibi pajaki memenuhi isyarat 

4. Wajibi pajaki imengetahui perhitungani  

5. Wajibi pajaki mengetahui jatuh tempo i 

3.2.1.2 Sosialisasi Perpajakan 

Sosialisasii iperpajakan imenurut iRusmayani dan iSupadmi (2017) iadalah 

upayai yang idilakukan ioleh iDirektorat Jendrali iPajak untuki imemberikan isebuah 

pengeetahuani ikepada masyarakat i dan khususnyai wajib ipajak agar imengetahui 

tentang segalai hal mengenaii perpajakan ibaik peraturan imaupun tata cara 

iperpajakan melalui metode-metodei yang itepat. 

Sosialisasii merupakan isalah satui icara atau alat i yangi dapat i idigunakan 

iuntuk menggugahi dani imemberikan pengetahuani ikepada parai iwajib pajak i 

tentangi iPeraturan, Tatai Cara iPerpajakan, iProsedur, serta iwaktu pembayaran 

ipajak (Binambunii; Wahyudi dan iArditio, 2018). 
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3.2.1.3 Penerapan E-Samsat 

E-samsat i imerupakan iSuatu bentuk ipelayanan iyang idilakukan Samsat i 

dengan melakukan ipembayaran Pajaki Kendaraan ibermotor menggunakan ialat 

elektronika  seperti iATM (Wardanii  dan iFiktri, 2018). 

Dukungani  teknologi  iinformasi  dapat  imempercepat  proses ipelayanan  

dan  pemeriksaani.  Hali  ini  merupakan isalah  satu  bentuk  idari  modernisasii 

pajak. iDrive-Thrui adalah    ibentuk    pelayanan    ipengesahan    iSTNK    setiap    

itahun, ipembayaran   Pajak   iKendaraan   Bermotori   (PKB)   dan   iSumbangan   

Wajib   iDana iKecelakaan  Lalu i  Lintas  iJalan (SWDKLLJ)  yangi  tempat 

pelaksanaannyai diluar igedung Kantor Bersama iSAMSAT dan memungkinkani 

Wajib iPajak melakukan itransaksi tanpa iharus  turuni dari  kendaraani bermotor  

yang  idikendarainya (Waqidah,  2017). 

 

3.2.1.4 Kesadaran Wajib Pajak 

kesadarani merupakan ielemen di idiri imanusia gunai imengetahui 

ikenyataan sertai ibagaimana imereka berperilakui ipada kenyataani, isedangkan 

perpajakani iyaitu mengenaii tentang ipajak (Raharjo & Bieattant, 2019). Kesadaran 

juga diartikan ibahwa tidak i adanya itekanan dari iorang lain iserta mengetehui 

itentang pajak imerupakaan keadaani wajib ipajak yang isadar (Wardanii & 

iRumiyatun, 2017). 
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3.2 Variabel Dependen 

Dependenti variablei (iterikat) iialah tipe ivariabel iyang idijabarkan iataupun 

dipengaruhii oleh iindependent ivariable. 

3.2.1 Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

(Rusandii dkk, 2018) iKepatuhan Wajib iPajak atau iTax Compliancei 

adalah: ‘’Berhubungan i dengan ikegiatan untuk imematuhi aturan iperpajakan, yang 

imeliputi: administrasii, ipembukuan, ipemotongan/pemungutan pajak, ipenyetoran, 

ipelaporan, memberikani data iuntuk keperluan ipemeriksaan pajaki dan isebagainya. 

iKepatuhan wajib ipajak menjadi iaspek penting imengingat system iperpajakan di 

iIndonesia menganut isystem Self iAssesment dimana idalam prosesnya imutlak 

imemberikan kepercayaan ikepada wajib ipajak untuk imenghitung membayari dan 

imelaporkan kewajibannya i (Wuryanto, et. al, 2019). 

 

 

Tabel 3.1 Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Operasional Variabel Indikator skala 

Pengetahuan 

Perpajakan (X1) 

Pengetahuan perpajakan 

memiliki beberapa 

indikator dalam 

penelitian ini yaitu 

sebagai berikut (Melani 

dan Susanti,2018): 

1) Memenuhi kewajiban 

pajak, 2) Membayar 

pajak tepat waktu 

3) Wajib pajak 

memenuhi syarat 

4) Wajib pajak 

1. Memenuhi 

kewajiban 

pajak 

2. Membayar 

pajak tepat 

waktu 

3. Wajib pajak 

memenuhi 

syarat 

4. Wajib pajak 

mengetahui 

perhitungan 

Likers 
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mengetahui perhitungan 

5) Wajib pajak 

mengetahui jatuh tempo 

5. Wajib pajak 

mengetahui 

jatuh tempo 

 

Sosialisasi 

Perpajakan (X2) 

Sosialisasi merupakan 

salah satu cara atau alat 

yang dapat digunakan 

untuk menggugah dan 

memberikan 

pengetahuan kepada para 

wajib pajak tentang 

Peraturan, Tata Cara 

Perpajakan, Prosedur, 

serta waktu pembayaran 

pajak (Binambuni; 

Wahyudi dan Arditio, 

2018). 

1. Peraturan 

2. Tata Cara 

Perpajakan 

3. Prosedur 

4. waktu 

pembayaran 

pajak 

Likers 

Penerapan E-

Samsat (X3) 

E-samsat merupakan 

Suatu bentuk pelayanan 

yang dilakukan Samsat 

dengan melakukan 

pembayaran Pajak 

Kendaraan bermotor 

menggunakan alat 

elektronika  seperti ATM 

(Wardani  dan Fiktri, 

2018). 

1. pembayaran 

Pajak 

2. Proses 

Pelayanan 

3. Proses 

Pemeriksaan 

Likers 

Kesadaran 

Wajib Pajak 

(X4) 

kesadaran merupakan 

elemen di diri manusia 

guna mengetahui 

kenyataan serta 

bagaimana mereka 

berperilaku pada 

kenyataan, sedangkan 

perpajakan yaitu 

mengenai tentang pajak 

(Raharjo & Bieattant, 

2019). 

1. Sadar akan 

adanya hak 

serta 

kewajiban 

perpajakan. 

2. Percaya 

bahwa pajak 

digunakan 

untuk 

pembiayaan 

Negara 

3. Secara suka 

rela 

mendorong 

diri sendiri 

dalam 

membayar 

pajak 

Likers 

Kepatuhan Rusandi dkk (2018) 1. Pemenuhan Likers 
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Wajib Pajak 

Kendaraan 

Bermotor (Y) 

Kepatuhan Wajib Pajak 

atau Tax Compliance 

adalah: ‘’Berhubungan 

dengan kegiatan untuk 

mematuhi aturan 

perpajakan, yang 

meliputi: administrasi, 

pembukuan, 

pemotongan/pemungutan 

pajak, penyetoran, 

pelaporan, memberikan 

data untuk keperluan 

pemeriksaan pajak dan 

sebagainya 

kewajiban 

perpajakan 

berdasarkan 

peraturan 

yang 

berlaku. 

2. Tepat waktu 

dalam 

pembayaran 

pajaknya. 

3. Persyaratan 

pembayar 

pajak telah 

dipenuhi. 

4. Pengetahuan 

adanya jatuh 

tempo 

pembayaran 

pajak. 

 

3.3 Populasi Dan Sample 

3.3.1 Populasi 

Menurut i (iSugiyono, 2017) ipopulasi idiartikan isebagai isuatu idaerah 

generalisasii iyang mencakupi iobjek maupuni isubjek dengani imemiliki kualitasi 

iserta cirii khususi yang iditentukan ipeneliti guna i ididalami dani iditarik 

ikesimpulan. iPopulasi yang i ditentukani di penelitiani iini iyaitu iWP PKBi iyang 

terdatai di SAMSATi iBatam iCenter dibawahi inaungan iBP2RD iProvinsi 

iKepulauan Riaui tahuni 2021. Dengani jumlah 410.500 iwajib pajaki yang terdatai 

dan dijadikani sebagai populasii penelitian iini. 

3.3.2 Sampel 

Menurut i (Sugiyono, 2017) isebagian dari ipopulasi adalah isampel. iTeknik 

accidental isampling juga ibagian dari inonprobability sampling iyang digunakan 
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iuntuk pengambilani sampel ipenelitian. iMemakai rumus islovin guna imenetapkan 

isampel yakni: 

 𝒏 =
𝑵

𝟏+𝑵𝒆𝟐
  Rumus 3. 1 iRumus iSlovin 

Keterangani : 

 𝑛 = ukurani isampel 

N = Ukurani populasii 

e = Presentasei iketidak itelitian ikarena ikesalahan pengambilani isampel yangi imasih 

ditoleransii ataui idiinginkan. 

 𝑛 =
𝑁

1+𝑁𝑒2 =
410.500 

1+(410.500 ×0,12)
=

410.500

4.106
= 99,97 = 100 

3.4 Jenis Dan Sumber Data 

Selarasi bersamai maksudi yang sudahi dirumuskani isebelumnya, ihingga 

macami datai yangi dipakaii ialah datai primeri iserta isekunder. 

1. Sumberi idata iprimer iialah idata yangi diperolehi langsungi ioleh ipeneliti idari 

respondeni. iSumber yang i idiambil dii penelitiani ini isebagai idata primeri iialah 

iWP kendaraani ibermotor yang i imembayar pajaknya i di isamsat ibatam icenter 

(iEfriyenty, 2019). 

2. Sumberi idata sekunderi iialah sumberi idata iyang taki ilangsung imemberi idata 

ipada penghimpuni idata. iData isekunder di istudi iini didapat i idari beragami 

isumber iserta instansii iyang berhubungani ibersama istudi, ibuku, ilaporan jurnali 

serta lainnyai (iEfriyenty, 2019). 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pengelompokani idata ibutuh idilaksanakan disebuah ipenelitian sebab idata 

yang terhimpuni nanti hendak i imenjadi asali idiproses ipengujian. iPada prosesi 

ipenghimpunan data, idibutuhkan iteknik-teknik iyang dicitakani iserta hendaki 

imemudahkan ipenelitian. Sesuaii (iSugiyono, 2017) iPengumpulan datai ialahi 

langkahi sistematisi iserta standari agari mendapat i idata yangi idibutuhkan. iKuesioner 

merupakani iteknik yang i idipakai dalami pengumpulani datai ipenelitian iini. 

3.5.1 Kuesioner 

Menurut i (iSugiyono, 2017) iKuesioner imerupakan idaftar ipertanyaan 

iyang disusuni iuntuk iditunjukkan ikepada iresponden iagar idijawab. iMetode inii 

iberupa seperangkat i ipertanyaan tertulisi yang idirancang oleh ipeneliti yang 

ibermuatan pertanyaan imengenai variabeli yang idikaji. iLembar pertanyaan iharus 

jelas iserta tidak meragukani bagi iresponden. iTujuan dari ikuesioner ini agar 

iresponden memberikan jawabani secara itertulis, kuesioneri ini ditunjukkani kepada 

WPi orang pribadii yang menjadi isample penelitian. iPada penelitian iini 

jawabannya iuntuk pertanyaan iserta pernyataani pada ikuesioner diukur idengan 

skalai likert, ipembobotannya 1 isampai 5 sebagaii berikut: 

 Skori 5 untuk ijawaban sangat isetuju (SS)  

 Skori 4 untuki jawaban isetuju (S)  

 Skori 3 iuntuk jawabani ikurang isetuju (iKS)  

 Skori 2 iuntuk ijawaban itidak isetuju (iTS)  

 Skori 1 iuntuk jawabani isangat itidak isetuju (iSTS) 
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3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Stastistik Deskriptik 

Menurut i (iSugiyono, 2017) istatistik deskriptifi iialah statistik i iyang 

idipakai gunai imenggambarkan idata iyang isudah idihimpun isebagaimana imestinya, 

itanpa bertujuani iuntuk imenarik isimpulan iyang iberlaku isecara igeneralisasi. 

iDistatistik deskriptifi, icapaian itanggapan iresponden ihendak idigambarkan isesuai 

itiap ivariabel penelitiani, inamun itidak idipakai gunai imenciptakan isimpulan iyang 

ilebih iluas. 

3.7 Uji Kualitas Data 

3.7.1 Uji Validitas 

Kuesioneri iyang dinyatakani ivalid iatau itidak, ijika idapat imengungkap iapa 

iyang telahi idiukur ikuesioner iitu. iPenelitian ini imemakai ibantuan iSPSS iversi 25 

melaluii icara mengkorelasii antarai iskor butiri pertanyaani dengani itotal variabeli r 

ihitung > r itabel ijika bernilaii ipositif makai iidikator tersebut i ivalid (iGhozali, 2016). 

apabilai angkai ikorelasi dibawahi 0,50 makai isebaliknya yaknii ibutir instrumeni 

itersebut itidak ivalid wajibi disempurnakani ataupuni idihilangkan. 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitasi sesungguhnyai iialah instrument i gunai mengukuri sebuah i 

ikuesioner yangi merupakani iparameter darii isuatu variabeli ataupuni ikonstruk. 

iSebuah kuesioner i dapat i dianggapi valid i apabilai tanggapani individu i ipada 

pernyataani iadalah konstani darii waktui kei iwaktu (iGhozali, 2016). iUji reliabilitasi 

idari tiap i ikonstrak iyang idipakai di penelitiani iini memakaii metodei iCronbach’s 

Alphai melaluii isoftware iSPSS versii 25 (Raharjo i & iBieattant, 2019). iPenelitian 



30 

 

 

 

iini imenggunakan pengujiani reliabilitasi idengan carai iukur isekali isaja, iyakni 

ipengukuran ihanya idilaksanakan isekali sertai ihasilnya dibanding i ibersama 

pertanyaani ilainnya ataupuni imengukur iantara hubungani antara jawabani 

ipertanyaan iyang idiciptakan. iSebuah ivariabel itui dianggap ireliable apabila angkai 

Cronbach iAlpha > 0,6 (Ghozalii, 2016). 

3.7.3 Uji Asumsi Klasik 

Merupakani isebuah kualifikasii iyang wajibi adai di regresii linieri iberganda. 

Penelitiani iini menggunakani ipengujian asumsii iklasik terdirii idari beberapai iuji 

iyang tergolongi ke iuji iasumsi iklasik, idiantaranya iyakni: 

3.7.4 Uji Normalitas 

Ujii inormalitas ibermaksud iguna imenguji iapa nilaii iresidual yang i 

idihasilkan dari imodel iregresi imempunyai idistribusi normali (Lobinseni & iTobing, 

2019). iBerikut inii isejumlah carai iguna imenguji iapakah datai tersebut i berdistribusii 

inormal iatau sebaliknya i. 

1. Ujii iGrafik ihistogram iapabila ididapatkan igrafik iberbentuk ilonceng imaka 

idata berdistribusii inormal. 

2. Ujii inormal iprobability iplot berdistribusii inormal apabila i terbentuki igaris 

idiagonal yangi ilurus dani igaris diagonali akan idibandingkan idengan iploting 

datai iresidual. 

3. Ujii ikolmogorov-smirnovi dengani imelihat signifikansii inilai iresidual. iKriteria 

pengujiani ijika nilaii isignifikansi > 0,05 , maka i datai iberdistribusi secarai 

inormal dani ijika nilaii isignifikansi < 0,05, makai datai tidaki berdistribusii 

isecara inormal. 
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3.7.5 Uji Heteroskedastisitas 

Ujii iHeteroskedastisitas ibermaksud imenguji iapa di imetode iregresi 

berlangsung i iketidaksepadaan ivariance idari iresidual isatu ipengamatan ike 

ipengamatan lainnyai. ibila variancei dari iresidual satui ipengamatan lainnya i 

ikonstan, makai idinamai homoskedastisitasi iserta bila iberbeda idinamai 

iheteroskedastisitas (iGhozali, 2016). Pengujiani iheteroskedastisitas dalami 

ipeneltian ini idilaksanakan imemakai iuji istatistik glejseri, iyaitu dilaksanakani 

imemakai imentrasformasi iangka iresidual jadi iabsolut residuali iserta lalu i 

meregresinyai dengan iindependen ivariable di imodel. iDengen kriteriai ketetapani 

sebesar i 0,05 ataui 5%, ibila ididapat angkai isignifikansi iuntuk iindependen variable i 

> iangka isignifikansi yangi itelah iditentukan, imaka imampu idisimpulkan imodel 

iregresi tidaki iterjadi ipersoalan iheteroskedastisitas (iGhozali, 2016). 

3.7.6 Uji Multikolonieritas 

Ujii imultikolonieritas ibermaksud iguna imenguji iapakah imodel iregresi 

dijumpaii iadanya ikorelasi iantar iindependent ivariable. iModel iregresi iyang 

baikhendaknyai itidak berlangsung i ikorelasi idiantara iindependent ivariable. ibila 

independent i ivariable saling i berhubungani hingga ivariabel ini itidak iorthogonal. 

Variabeli orthogonali iialah independent i variablei yang iangka ihubungan iantar 

isesama independent i ivariable samai dengan inol. iUntuk imengindikasi iterdapatnya 

iataupun tidaknyai imultikolonieritas di imodel iregresi: 

1) Nilaii tolerance i iatau lawannyai 



32 

 

 

 

2) Variancei iinflation ifactor (iVIF) 

Nilaii iyang umumi idipakai guna i imemperlihatkan imultikolonieritas iialah 

apabilai inilai itolerance < 0,10 sertai inilai iVIF > 10 makai iterjadinya 

imultikolonieritas, bilai inilai itolerance > 0,10 sertai inilai iVIF < 10 imaka itidak 

terdapat i multikolonieritasi di modeli iregresi (Ghozalii, 2016). 

3.8 Uji Pengaruh 

3.8.1 Regresi Linier Berganda 

Analisisi iregresi linieri iberganda iialah ikorelasi isecara linieri antarai dua 

iataupun lebihi iindependent ivariable ( X1,X2,…Xn ) dengani idependent ivariable 

( Y ). Analisisi ini iuntuk memprakirakani inilai dari idependent variablei bilai angka 

iindependent ivariable naik i iatau turuni sertai guna imelihat arahi ikorelasi iantara 

iindependent ivariable bersama i idependent variable i iapakah tiap iindependent 

ivariable iberkorelasi ipositif iataupun inegatif (iAprilliyana, 2017). 

Persamaani iregresi linieri iberganda iadalah: 

 𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑏4𝑋4 + 𝑒 

Rumus 3. 2 Regresi Linier Berganda 

Keterangani : 

 𝑌 = kepatuhani WP kendaraani bermotori 

 𝑎 = Konstantai 
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b1, b2, b3, b4 = Koefisieni regresi (memperlihatkani nilai inaik ataupuni iturun 

dependent i variablei yang idibasiskan terhadapi korelasi inilai 

independent i ivariable) 

x1 = Pengetahuan perpajakan 

x2 = Sosialisasi iperpajakan 

x3 = penerapan ie-samsat 

x4 = kesadarani wajib pajaki 

e = eror 

3.9 Uji Hipotesis 

3.9.1 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Stastistik t) 

Ujii istastistik t i pada idasarnya imenunjukkan iseberapa ijauhkah idampak 

isatu independent i ivariable isecara individuali iguna menjabarkani ivariasi dependent i 

ivariable (iGhozali, 2016). Carai melakukani iuji t iyakni: 

 𝐭 =
√𝐧−𝟐
𝐫

𝟏+𝐫𝟐
 ; Rumus 3. 3 Uji t 

Keterangan :  

t = Distribusii t i  

r = Koefisieni Korelasii Parsiali 
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r2 = Koefisieni Determinani 

n = Jumlahi Datai  

Adapuni beberapai perumusani hipotesisi dalam ipengujian inii iadalah :  

Ho1 : Pengetahuan perpajakan tidaki berpengaruhi isignifikan terhadap i ikepatuhan 

iwajib pajak i kendaraani ibermotor.  

Ha1 : Pengetahuan perpajakan berpengaruhi signifikani terhadapi kepatuhani wajib 

ipajak kendaraani ibermotor.  

Ho2 : Sosialisasi perpajakani tidak i berpengaruh isignifikan terhadapi ikepatuhan 

iwajib pajak ikendaraan ibermotor.  

Ha2 : Sosialisasi iperpajakan iberpengaruh isignifikan terhadap i ikepatuhan wajib i 

ipajak kendaraani ibermotor.  

Ho3 : penerapani e-samsat tidaki berpengaruhi signifikan iterhadap kepatuhani iwajib 

pajaki kendaraani ibermotor.  

Ha3 : penerapani e-samsat berpengaruhi signifikani terhadapi kepatuhani wajib 

ipajak kendaraani ibermotor. 

Ho4 : kesadarani wajib pajak i tidak berpengaruh isignifikan terhadap ikepatuhan 

wajib pajaki kendaraan ibermotor.  
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Ha4 : kesadaran wajib ipajak berpengaruh isignifikan terhadap ikepatuhan wajib 

ipajak kendaraan ibermotor. 

Ujii hipotesis dilaksanakani dengan iuji t dengan itaraf signifikansi 

ikoefisien regresii 0,05 (α=5%) dikriteriakani pengambilani ikeputusan sebagaii 

iberikut: 

1. Jikai t hitungi > t tabeli dengan iangka isignifikansi < 0,05 berartii iHo ditolaki 

iatau Ha iditerima, sehinggai dapat idisimpulkan iindependent variablei 

iberpengaruh pada i idependent ivariable. 

2. Jika t ihitung < t tabeli dengan iangka isignifikansi > 0,05 berartii iHo 

iditerima iatau Ha iditolak, isehingga idisimpulkan iindependent variable i 

itidak iberpengaruh ipada idependent ivariable. 

 

 

3.9.2 Uji signifikansi simultan ( Uji Stastistik F ) 

Ujii stastistiki F basisnyai imemperlihatkan apakahi iseluruh independent i 

variablei iyang dimaksudi di imodel memilikii pengaruhi secara bersamaani 

independent i variablei pada idependent ivariable (iGhozali,2013) idalam 

(Banjarnahori & iLubis, 2020). Ujii isimultan (iUji F ) menggunakani ipersamaan 

iyakni: 

 𝑭 =
𝑹𝟐/𝑲

(𝟏−𝑹𝟐)(𝑵−𝑲−𝟏)
  ; Rumus 3. 4 Uji F 

Keterangan :  
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R2 = Koefisieni Determinani  

k = Totali Independent variable i  

n = Totali anggota atau kasusi  

Adapuni beberapa iperumusan hipotesis i dalam ipengujian ini iadalah:  

Ho : Pengetahuan iperpajakan, iSosialisasi perpajakan, ipenerapan ie-samsat serta 

kesadaran iwajib pajak i secarai simultani tidak berpengaruhi terhadap 

ikepatuhan wajibi pajak kendaraani bermotor.  

Ha : Pengetahuani perpajakan, iSosialisasi perpajakan, ipenerapan e-samsat i serta 

kesadaran iwajib pajaki secara isimultan berpengaruh iterhadap kepatuhan 

iwajib pajak i kendaraan ibermotor. 

Hai iditerima jikai F ihitung > F itable α = 5% iartinya imenerima ihipotesis 

alternatifi, yangi imenjabarkan iseluruh iindependent ivariable isecara iserentak iserta 

signifikani imempengaruhi idependent ivariable. 

Ho iditerima ijika F ihitung < F itable α = 5% iartinya imenerima ihipotesis 

inol, yangi imenjabarkan itidak iseluruh iindependent ivariable secara i iserentak sertai 

isignifikan mempengaruhii dependent i ivariable. 
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Pengujiani ini idilakukan idengan itingkat isignifikan 0,05 ( α= 5% ) 

idengan kriteriai ipengambilan ikeputusan iyakni: 

1. Jikai F ihitung > F tabeli idengan iangka isignifikansi ikurang idari 0,05 berartii 

iHo ditolaki dani Ha iditerima. 

2. Jikai F hitung i < F tabeli dengani angka isignifikansi lebihi darii 0,05 iberarti Ho 

diterimai dani Ha iditolak. 

 

3.9.3 Uji Korelasi Determinasi ( R2) 

Koefisieni ideterminasi di ihasil SPSSi dapat i dilihat ipada imodel isummary. 

Koefisieni ini idipakai iguna imengukur itingkat ikekuatan imodel ivariabel ibebas 

idalam menjabarkani ivariasi idependent ivariable. Hasili dari iR2 menerangkani 

iseberapa ikuat variasii idari variabeli penjelasi dapat imenjelaskan iproporsi ivariabel 

totali idari isatu variabeli idependen. iapabila hasili dari iR2 rendahi maka ipresentase 

pengaruhi iyang diberikani jugai rendah ibegitu jugai isebaliknya (Ghozali, 2016). 

3.10 Lokasi Dan Jadwal Penelitian 

3.10.1 Lokasi Penelitian 
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Penelitiani ini dilaksanakani di iSAMSAT ibatam icenter idibawah inaungan 

BP2RDi provinsii ikepulauan riaui lewat ipendristribusian kuesioneri isesuai iteknik 

pengambilani samplei yang dilakukani di penelitiani ini. 

3.10.2 Jadwal Penelitian 

Jadwali penelitiani yang idijadwalkan ioleh ipenulis isangat isingkat iyaitu 

idari bulani iseptember 2022 sampaii bulan ifebuari 2023 iatau ikurang ilebih isekitar 6 

ibulan. 

 

Tabel 3.2 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 
2022 2023 

Sep Okt Nov Des Jan Feb 

1 
Identifikasi 

masalah 

      

2 Pengajuan Judul       

3 Tinjauan Pustaka       

4 Pengumpulan Data       

5 Pengolahan Data       

6 
Analisis dan 

Pembahasan 

      

7 
Kesimpulan dan 

Saran 

      

 

. 


